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ABSTRAK 

Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh permainan modifikasi 

ular naga terhadap kemampuan sosial di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak Karang. 

Secara keseluruhan terlihat bahwa kemampuan sosial di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 

Ulak Karang mengalami keterlambatan dari segi kemampuan sosialnya dapat dilihat bahwa 

rendahnya kemampuan sosial pada anak dan harus dikembangkan. Misalnya anak tidak mau 

bersosialiasi dengan teman, tidak mau berbagi, dan tidak punya empati terhadap temannya. 

Metode penelitian yang dipakai yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen. Populasi pada penelitian ini seluruh anak tk sabbihisma 2 ulak karang dan 

sampel yaitu kelas B1 dan B3 masing-masing berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data 

berupa tes dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis. Selanjutnya kemampuan sosial pada anak dikelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan (pre-test) sebesar 17,9 dan pada (post-test) setelah diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen meningkat 29,2. Hasil dari kelas kontrol 17,6 lalu kemudian dilakukan pos-test 

sebesar 27,3 dengan nilai sig (2-tailed) 0,037 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh permainan modifikasi ular naga terhadap kemampuan sosial di 

Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak Karang. 

Kata Kunci:  Permainan modifikasi ular naga, Kemampuan Sosial, Taman Kanak-Kanak 

 
ABSTRACT 

The main purpose of this study was to determine the effect of the modified snake dragon game on social 
skills at Sabbihisma 2 Ulak Karang Kindergarten. Overall, it can be seen that social skills at Sabbihisma 
2 Ulak Karang Kindergarten are delayed in terms of social skills. It can be seen that social skills are low 

in children and must be developed. For example, children do not want to socialize with friends, do not 
want to share, and have no empathy for their friends. The research method used is a quantitative 
approach with a quasi-experimental method. The population in this study consisted of all children at 
Sabbihisma 2 Ulak Karang kindergarten, and the samples were from classes B1 and B3, each totaling 
10 children. Data collection techniques include tests and data analysis techniques using normality tests, 
homogeneity tests, and hypothesis testing. Furthermore, social skills in children in the experimental 
class before being treated (pre-test) amounted to 17.9, and in (post-test) after being treated in the 
experimental class increased by 29.2. The results of the control class were 17.6, and then the post-test 

was 27.3 with a sig value (2-tailed) of 0.037 <0.05. Thus, it can be concluded that the modified snake 
dragon game affects social skills at Sabbihisma 2 Ulak Karang Kindergarten. 

Keywords: Dragon snake modification game, Social Ability, Kindergarten 
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A. PENDAHULUAN   
Anak usia dini disebut juga 

dengan masa keemasan (Golden age), 

sebagaimana pada tahapan ini aspek 

anak berkembang dengan cepat1. Masa 

emas yaitu  masa yang memperlihatkan 

bahwa anak peka terhadap lingkungan 

sekitarnya. Menurut Suryana (2021: 25) 

menyatakan anak tumbuh dan 

kembang secara bertahap. Pada masa 

ini tahap perkembangan anak 

diperlulkan diberbagai stimulus yang 

dapat membantu anak untuk  

mengembangkan setiap aspek 

perkembangan pada diri anak.2 Sosial 

dapat didefinisikan sebagai pelrubahan 

telrkait kelmampuan anak dalam 

melnjalin rellasi dalam dirinya maupun 

delngan orang lain. Kelmampuan sosial 

 
1 Tadkiroatun Musfiroh, Bermain Sambil 

Belajar Dan Mengasah Kecerdasan, 2005. 
2 Yesni Yenti, ‘Pentingnya Peran Pendidik 

Dalam Menstimulasi Perkembangan 

Karakter Anak Di PAUD’, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 5.2 (2021), 2045–51 

<https://jptam.org/index.php/jptam/art

icle/view/1218%0Ahttps://jptam.org/in

dex.php/jptam/article/download/1218/1

088>. 
3 Sri Sumarni, ‘Peran Orang Tua Dalam 

Mengoptimalkan Perkembangan Sosial 

anak belrkaitan delngan kelmampuan 

anak untuk belrintelraksi dan belrgaul   

delngan telman selbayanya, kelluarga dan 

lingkungan selkitarnya 3 . Kelmampuan 

sosial delngan telman selbaya ataul orang 

delwasa yang belrpelngeltahuan dapat 

melningkatkan elfelktivitas 

pelmbellajaran. Orang tua juga melmiliki 

pelran pelnting dalam melmbelrikan 

kontribusi telrhadap pelrkelmbangan 

anak mellalui pelngaruh sosial dan 

budaya yang melrelka ciptakan.  

Kelmampuan ini dipelrolelh anak 

mellalui belrbagai kelselmpatan atau 

pelngalaman belrgaul delngan orang 

disekitarnya4. Saat belrintelraksi delngan 

telman selbaya, anak bellajar cara 

melngkomunikasikan pikiran dan 

pelrasaannya selcara elfelktif kelpada 

Anak Usia 5-6 Tahun ARTICLE INFO 

ABSTRACT’, Jurnal Pendidikan Anak, 11.2 

(2022), 171–80. 
4 Marwia Tamrin, St. Fatimah S. Sirate, 

and Muh. Yusuf, ‘Teori Belajar Vygotsky 

Dalam Pembelajaran Matematika’, Sigma 

(Suara Intelektual Gaya Matematika), 3.1 

(2011), 40–47. 
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orang lain. Waluyo (2017) juga 

melngatakan bahwa melngelnai 

kelmampuan sosial anak masih relndah 

dan harus dikelmbangkan. Hal ini 

telrlihat dari masih banyaknya anak 

yang melnangis saat dikellas, melnangis 

saat mainannya diambil telman, 

melnangis saat ditinggalkan orang 

tulanya. Sellain itu hal lainnya yaitu 

anak tidak mau belrbagi makanan, anak 

masih belrmain selndiri, tidak 

melngizinkan telmannya untuk 

belrsamanya, melnangis bahkan 

melmukul telmannya saat mainannya 

dimainkan selcara belrsama-sama.   

Anak pelrlu melngelnal sosial 

seljak usia dini pada masa pelrtumbulhan 

dan pelrkelmbangan anak mampul 

melmahami delngan celpat. Untuk 

melngelmbangkan kelmampuan sosial 

anak kita pelrlu melnggusahakan 

belrbagai pelrmainan yangbelrvariasi. 

Olelh karna itul sangat pelnting untuk 

melnggusahakan belrbagai pelrmainan 

pada saat melngelnalkan kelmampuan 

sosial anak. Melnurut Piagelt belrmain 

melrupakan wahana yang pelnting yang 

 
5 Reski Putri Amalia, Sitti Nurhidayah 

Ilyas, and Muhammad Yusri Bachtiar, 

‘Pengaruh Bermain Playdough Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 

dibutuhkan untuk kelmampuan 

belrpikir anak. Belrmain melrupakan 

kelbutuhan alamiah yang harus 

dipelnuhi. Sellain untulk melnyelnangkan 

hati anak, belrmain juga melrupakan 

prosels bellajar hal-hal baru yang belum 

dikeltahui anak dan juga untuk 

melnstimulasi belrbagai kelmampuuan 

anak selpelrti fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial elmosional, moral-agama 

dan selni5. Selhingga belrmain melmiliki 

keldudukan yang sangat pelnting dan 

tidak bisa dilelpaskan dari kelhidupan 

anak. Salah satu fungsi pelnting 

belrmain adalah melmbelrikan 

kelselmpatan pada anak untuk 

melngasimilasi kelnyataan telrhadap 

dirinya dan dirinya telrhadap kelnyatan. 

Prinsip belrmain anak usia dini ada tiga 

yaitu  a. Diselsuaikan delngan usia, 

minat, kelmampuan, bakat, dan tingkat 

pelrkelmbangan yang belrbelda-belda 

pada seltiap anak, b. Belrmain dapat 

melmbelrikan pelngalaman nyata bagi 

masing-masing anak selhingga anak 

telrmotivasi melmpelrolelh pelngalaman 

bellajar yang belrmakna, misalnya anak 

Tahun Di Taman Kanak-Kanak 

Wildanun’, TEMATIK: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 9363 (2021). 
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selcara langsung melnyelntuh belnda 

yang melmiliki pelrbeldaan telkstur; 

kasar-halus, c.  Prosels belrmain 

dilakukan dalam suasana gelmbira, 

belbas dari rasa takut akan salah, tidak 

ada paksaan, bolelh belrbelda pelndapat 

dan kelinginan antara anak-anak 

delngan telmannya atau anak delngan 

pelndampingnya 6 . Contoh pelrmainan 

yang melningkatkan kelmampuan sosial 

pada anak adalah pelrmainan 

modifikasi ullar naga. 

Melnurut Sholihah dkk (2019) 

pelrmainan ular naga melrupakan 

pelrmainan tradisional yang telrselbar di 

selluruh Indonelsia dan dapat 

dimainkan olelh belbelrapa anak, dua 

anak belrmain saling belrhadap-

hadapan delngan tangan yang saling 

melnggelnggam dan melmbelntuk 

telrowongan. Pelrmainan ini melrupakan 

belntuk pelrmainan sosial yang 

melmbutuhkan kelrja sama antar anak, 

pelrmainan ini melnjadikan anak untuk 

belrpelran, melmbelri selrta melnelrima 

selcara belrgantian. Jika anak tidak 

 
6 Nina Permata Sari and others, ‘Peran 

Yoga Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Kinestetik Bagi Anak Usia Dini’, Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

6.5 (2022), 4681–89 

melmainkan pelran maka pelrmainan 

tidak akan bisa belrjalan delngan lancar. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang 

telrjadi di TK Sabbihisma 2 Ullak Karang 

pada pelnellitian ini yaitu masih 

relndahnya kelmampuan sosial pada 

anak dan harus dikelmbangkan. 

Misalnya anak tidak mau belrsosialiasi 

delngan telman, tidak mau belrbagi, dan 

tidak punya elmpati telrhadap 

telmannya. Anak juga bellum bisa 

melnujukkan pelrilaku sosial karna 

kurangnya pelmahaman atau 

pelngarahan guru untuk 

melngelmbangkan kelmampuan sosial. 

Guru harus mampul melmbelrikan 

stimullasi dalam melngelmbangkan 

kelmampuan sosial. 

Delngan delmikian pelnelliti 

belrkelinginan untuk melngelmbangkan 

suatu pelrmainan dalam kelmampuan 

sosial pada anak. Adapun kelgiatan 

yang digunakan untuk kelmampuan 

sosial pada anak, yaitu menggunakan 

pelrmainan modifikasi ular naga. 

Alasan digunakan pelrmainan ini 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.24

51>. 
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adalah pada dasarnya anak lelbih 

selnang belrmain dan pelrmainan ini juga 

sangat melnarik selhingga melmbuat 

anak melnjadi lelbih selnang untuk 

bellajar. Sellain itu pelrmainan ini juga 

aman bagi anak selhingga pelrmainan 

ini elfelktif digunakan ulntulk 

kelmampuan sosial pada anak. 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut 

maka pelnellitian ini belrjudul pelngaruh 

pelrmainan modifikasi ular naga 

telrhadap kelmampuan sosial di TK 

Sabbihisma 2 Ulak Karang.  

 

B. MELTODEL 
 

Meltodel yang digulnakan pada 

pelnellitian kuantitatif ini adalah 

elskpelrimeln selmu (quasi elxpelrimelnt) 

delsain ini melnggulnakan kellompok 

elkspelrimeln dan kellompok kontrol7. 

Pelnellitian quasi elkspelrimeln disebut 

juga elkspelrimeln tidak 

selbelnarnya/elskpelrimeln pura-pura8. 

Hal ini dikarelnakan pelngarulh dari luar 

yang dapat melmbelrikan dampak 

telrhadap telrbelntuknya variabell 

 

 7 M.Kes Dr. Sandu Siyoto, SKM and M.a. 

M. Ali Sodik, ‘Dasar Metodologi 

Penelitian Dr. Sandu Siyoto, SKM, M.Kes 

M. Ali Sodik, M.A. 1’, Dasar Metodologi 

Penelitian, 2015, 1–109. 

delpelndeln. Dimana  pelnellitian ini 

belrtujuan mellihat dan 

melngungkapkan selbelrapa jauh 

pelngarulh pelrmainan modifikasi ular 

naga telrhadap kelmampuan anak di TK 

Sabbihisma 2 Ulak Karang. Alasan 

memilih tempat penelitian ini karna 

sebelumnya saya melakukan survei 

awal yang membantu saya bahwa 

lokasi penelitian memiliki ciri-ciri 

khusus dan permasalahan yang layak 

untuk diteliti. Meltodel pelnellitian 

elkspelrimeln melrupakan meltodel 

pelnellitian yang digunakan untuk  

melncari pelngarh treatment (perlakuan) 

telrtelntu. Populasi dalam pelnellitian ini 

adalah anak didik yang belrselkolah di 

Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 

Ulak Karang, delngan sampell pelnellitian 

di ambil dari dua kellas yaitu kellas B1 

selbagai kellas kontrol dan kells B3 

selbagai kellas elkspelrimeln yang jumlah 

anak pada masing-masing kellas 

selbanyak 10 anak. Pelnellitian 

dilaksanakan delngan melmbelrikan 

pelrlakuan mellalui prosels pelmbellajaran 

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D. Alfabeta, 2019. 

 

http://dx.doi.org/10.22373/bunayya.v9i2.23277


                                                                      Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak 

Volume 10 Issue 1 (2024) Pages 1-13 

DOI: http://dx.doi.org/10.22373/bunayya.v9i2.23277                                      Page | 6  
 

melnggunakan pelrmainan modifikasi 

ular naga pada kellas B3 selbagai kellas 

elkspelrimeln dalam melnggunakan 

pelrmainan yang diguhakan untuk 

pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan 

pelrmainan modifikasi ular naga yang 

mana pada pelrmainan ini telrdiri dari 

belbelrapa kelgiatan telrkait sosial pada 

anak yang akan di trelatmelnt di kellas B3 

selbagai kellas elkspelrimeln. Adapun 

teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

teknik cluster sampling. Cluster Sampling 

(Area sampling) yaitu pemilihan atau 

pengambilan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu yang diperlukan 

dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019: 131) cluster sampling adalah 

teknik sampling yang digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang 

akan diteliti atau sumber data sangat 

luas.  

Adapun telknik yang digunakan 

dalam pelngumpulan data pelnellitian ini 

adalah tels yang digulnakan untuk 

mellihat pelngaruh dari pelrmainan 

 
9 Oktavia, Mirani, Aliffia Teja Prasasty, 

and Isroyati, ‘Uji Normalitas Gain Untuk 

Pemantapan Dan Modul Dengan One 

Group Pre and Post Test’, Simposium 

Nasional Ilmiah Dengan Tema: (Peningkatan 
Kualitas Publikasi Ilmiah Melalui Hasil Riset 

modifikasi ullar naga. Selbellum 

mellakulkan pelnellitian telrlelbih dahullu 

dilakulkan uji coba pada instrument tels 

tersebut, yaitu melnggunakan validitas 

tes. Seltellah itu pelnelliti  mellanjultkan 

delngan mellakukan uji hipotelsis untuk 

mellihat mana pelrmainan yang lelbih 

elfelktif dalam melngelmbangkan 

kelmampuan sosial pada anak. Untuk 

melncapai tujuan pelnellitian ini  pelnelliti 

juga mengukur seberapa efektif 

penggunaan pelrbandingan rata-rata N-

Gain guna melngeltahui selbelrapa  belsar 

pelngarulh pelrmainan modifikasi ullar 

naga telrhadap kelmampuan sosial 

anak9. 

Dalam Sitoyo dan Ali (2015) 

mengemukakan bahwa analisis data 

adalah serangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, dan 

sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi 

data agar sebuah fenomena memilii 

nilai sosial, akademis, akademis dan 

ilmiah. Analis data terhadap hasil 

sebuah penelitian gunanya adalah 

menguji kebenaran hipotesis yang 

Dan Pengabdian Kepada Masyarakat), 

November, 2019, 596–601 

<https://doi.org/10.30998/simponi.v0i0.4

39> 
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diajukan dalam sebuah penelitian, 

teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

membandingkan dua rata-rata nilai, 

sehingga dilakukan dengan uji t (t-test). 

Namun, sebelum itu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas.  

 

C. HASIL DAN PELMBAHASAN  

Dike ltahu
l

i bahwa tu
l

ju
l

an 

pe llaksanaan pe lne llitian ini belrkaitan 

de lngan ke lmampu
l

an sosial anak 

dimana kita nantinya akan me llihat 

se lbe lrapa be lsar pe lngaru
l

h pe lrmainan 

modifikasi u
l

lar naga de lngan 

me lmbandingkan pe lrmainan elstafe lt 

kare lt pada keldu
l

a ke llas. Pe lrmainan 

modifikasi u
l

lar naga se lbagai variabe ll 

be lbas te lntu
l

 akan melmiliki dampak 

te lrhadap variabell telrikatnya 

(ke lmampu
l

an sosial anak). Pelrlu
l

 

dike ltahu
l

i bahwa data selbe llu
l

m di 

analisis haru
l

s me lme lnu
l

hi u
l

ji pra-syarat. 

Data haru
l

s normal lalu selte llahnya 

dilanju
l

tkan delngan u
l

ji homogelnitas. 

Maka de lmikian pe lne lliti me llaku
l

kan u
l

ji 

normalitas yang dilaku
l

kan  delngan u
l

ji 

Lilifors de lngan bantu
l

an SPSS 16. 

 

Tabell 1. ULji Normalitas data prel-telst dan 
Post-telst kellompok elkspelrimeln dan 
kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Stati
stic df Sig. 

Stati
stic Df Sig. 

prel-telst 
elkspelrimeln 

.173 10 .200* .904 10 .242 

post-telst 
Eksperimen 

.151 10 .200* .950 10 .673 

prel-telst 
kontrol 

.217 10 .200* .896 10 .198 

post-telst 
kontrol 

.162 10 .200* .930 10 .450 

Dike ltahuli pelrolelhan signifikansi 

data pada tabe ll Shapiro-Wilk prel-te lst 

ke llas e lkspe lrime ln se lbe lsar 0,242 dan 

post-telst se lbe lsar 0,673. Dapat 

dikatakan data pre l-telst maulpuln post-

te lst > 0,05 data pada kellas e lkspe lrime ln 

suldah belrdistribulsi normal. Ke lmuldian 

ke llas kontrol nilai signifikansi pre l-te lst  

0,198 dan post-te lst se lbe lsar 0,450. Data 

pre l-telst maulpuln post-telst masing-

masing > 0,05 yang bisa dikatakan data 

pada ke llas kontrol julga be lrdistribulsi 

normal. 
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Tabell 2. Homogelnitas data prel-telst dan 
Post-telst kellompok elkspelrimeln dan 
kontrol 

Telst of Homogelnelity of Variancel 

  Lelveln
el 

Statist

ic df1 df2 Sig. 

hasil 
bellajar 
siswa 

Baseld on 
Melan 

.980 1 18 .335 

Baseld on 
Meldian 

1.061 1 18 .317 

Baseld on 
Meldian 

and with 
adjulsteld 

df 

1.061 1 17.841 .317 

Baseld on 
trimmeld 

melan 
.999 1 18 .331 

Dike ltahuli nilai signifikansi 

Base ld on Melan se lbe lsar 0,335 > 0,05. 

Se lhingga dapat disimpullkan data yang 

dipelrolelh ke llas e lkspe lrime ln maulpuln 

kontrol suldah belrsifat homogeln ataul 

me lmiliki varian yang sama.  

Disimpu
l

lkan te lrdapat pelngaru
l

h 

yang (nyata) antara pelrmainan 

modifikasi u
l

lar naga yang dilaku
l

kan 

pe lne lliti di ke llas elkspe lrime ln dan 

dike llas kontrol melnggu
l

nakan 

pe lrmainan e lstafe lt karelt yang 

dilaku
l

kan ole lh gu
l

ru
l

. 

 
10 Nur Cahyati Ngaisah, * Munawarah, 

and Reza Aulia, ‘Perkembangan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini’, Bunayya : Jurnal 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian 

yang te llah dilaku
l

kan, pelngaru
l

h 

pe lrmainan modifikasi u
l

lar naga 

te lrhadap ke lmampu
l

an sosial di Taman 

Kanak-Kanak Sabbihisma 2 U
L

lak 

Karang, telrlihat pada te ls awal yang 

dise lbu
l

t delngan pre l-te lst pada ke llas 

e lkspelrime ln dan kontrol hasilnya tidak 

jau
l

h belrbe lda yaitu
l

 masih ada anak 

yang be llu
l

m melmpe lrolelh skor delngan 

kate lgori yang baik 10 . Hal ini te lrjadi 

karna masing-masing ke llas be llu
l

m 

me ldia-meldia yang me lnarik dilaku
l

kan 

baik ke llas kontrol mau
l

pu
l

n ke llas 

e lkspelrime ln, yang pada prel-te lst yang 

dilaku
l

kan u
l

ntu
l

k me llihat seljau
l

h 

manakah ke lmampu
l

an awal pada anak. 

Rata-rata pre l-telst pada ke llas 

e lkspe lrime ln 17.90 standar delviasi 1.663, 

nilai minimu
l

m 16 dan maksimu
l

m 21. 

Se ldangkan pre l-telst ke llas kontrol 

me lnu
l

nju
l

kkan rata-rata 17,60, standar 

de lviasi 1,349 , nilai minimu
l

m 16 

dannilai maksimu
l

m 20. Kelmu
l

dian 

pada u
l

ji prasyarat u
l

ji normalitas pre l-

te lst e lkspe lrime ln me lnggu
l

nakan SPSS 16 

Pendidikan Anak, 9.1 (2023), 1 

<https://doi.org/10.22373/bunayya.v9i1.

16890>. 
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dike ltahu
l

i bahwa nilai signifikasi 

Shafiro Wilk se lbe lsar 0,242 dan u
l

ji 

normalitas prel-te lst kontrol 0,198. U
L

ji 

homoge lnitas prel-te lst e lkspe lrime ln dan 

kontrol delngan sig 0,523 dan pada u
l

ji-t 

pre l-telst e lkspe lrime ln dan kontrol 

te lrdapat nilai sig (2 taile ld) se lbe lsr 0,663 

de lngan hasil yang didapatkan maka 

dapat dikatakan hasilnya valid. Pada 

pre l-telst ini tidak nampak be lrbe lda jau
l

h 

ke lmampu
l

an sosial anak dike llas 

e lkspe lrime ln mau
l

pu
l

n kontrol. Hal ini 

te lrjadi karna dalam prose ls be llajar 

me lngajar gu
l

ru
l

 hanya foku
l

s pada 

ke lgiatan be llajar dan ku
l

rang mellaku
l

kan 

aktivitas pe lrmainan baik ke llas 

e lkspe lrime ln mau
l

pu
l

n kontrol. Prel-te lst 

ini dilaku
l

kan u
l

ntu
l

k mellihat seljau
l

h 

manakah ke lmampu
l

an awal pada anak 

di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 

U
L

lak Karang. Se lharu
l

snya dalam prosels 

be llajar gu
l

ru
l

 haru
l

s melnvariasikan 

aktivitas be llajar delngan be lrmain 

be lrsama te lman se lbaya agar 

 
11Nur Cahyati Ngaisah, * Munawarah, and 

Reza Aulia, ‘Perkembangan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Kurikulum 

Merdeka Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini’, Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak, 9.1 

(2023), 1 

<https://doi.org/10.22373/bunayya.v9i1.

16890>. 

ke lmampu
l

an sosialnya dapat 

be lrke lmbang de lngan baik11.  

Sosial adalah su
l

atu
l

 hal yang 

be lrkaitan delngan masyarakat se lkitar, 

dimana anak bisa melnye lsu
l

aikan diri 

de lngan lingku
l

ngan masyarakat 12 . 

Me lnu
l

ru
l

t Hu
l

rlock (dalam Re lsmasari, 

2020) me lnyatakan bahwa ke lmampu
l

an 

sosial adalah pe lme lrole lhan 

ke lmampu
l

an be lrpelrilaku
l

 se lsu
l

ai delngan 

tu
l

ntu
l

tan sosial selhingga ke lmampu
l

an 

sosial anak dapat dicapai selsu
l

ai 

harapan dan anak me lmilki 

ke lte lrampilan sosial yang baik. 

Ke lmampu
l

an sosial anak tu
l

mbu
l

h dari 

orang tu
l

a hinggga ke l anggota ke llu
l

arga. 

Anak mu
l

lai be lrmain delngan anggota 

ke llu
l

arga tanpa disadari  anak mu
l

lai 

be lrintelraksi delngan orang-orang 

se lkitarnya.  

Pe lrmainan melru
l

pakan su
l

atu
l

 

ke lgiatan be lrmain yang me lmiliki atu
l

ran 

atau
l

 syarat u
l

ntu
l

k diselpakati se lcara 

be lrsama-sama se lbe llu
l

m me lmu
l

lai 

pe lrmainan. Melnu
l

ru
l

t Farhu
l

rohman 

12Yuana Resmasari, ‘Tingkat Keterampilan 

Sosial Anak Tk Kelompok b Di Gugus II 

Kecamatan Berbah Sleman Yogyakarta’, 
Jurnal Pendidikan Anak, 9.2 (2020), 150–57 

<https://doi.org/10.21831/jpa.v9i2.31403

>. 
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(2017) pe lrmainan melru
l

pakan ke lgiatan 

yang me lmbelrikan pe lngalaman bagi 

anak. Pada dasarnya anak 

me lmbu
l

tu
l

hkan aktivitas fisik u
l

ntu
l

k 

bisa me lrangsang pe lrtu
l

mbu
l

han dan 

pe lrke lmbangan pada anak. Aktivitas 

fisik baik u
l

ntu
l

k jasmani mau
l

pu
l

n 

rohani. Salah satu
l

 aktivitas yang baik 

u
l

ntu
l

k ke lse lhatan anak adalah 

pe lrmainan.  

Me lnu
l

ru
l

t Mu
l

sfiroh dkk (2016: 820) 

me lnje llaskan bahwa pe lrmainan u
l

lar 

naga adalah su
l

atu
l

 pe lrmainan yang 

sangat dige lmari olelh anak-anak 13 . 

pe lrmainan ini dapat dilaku
l

kan se lcara 

pe lrorangan me lskipu
l

n pada 

akhirnyaakan dilaku
l

kan se lcara 

be lrke llompok 14 . Pe lrmainan ini tidak 

me lmbu
l

tu
l

hkan alat pelrmainan namu
l

n 

me lmbu
l

tu
l

hkan telmpat yang cu
l

ku
l

p lu
l

as 

su
l

paya anak mu
l

dah u
l

ntu
l

k belrmain 

de lngan te lman se lbayanya. Pe lrmainan 

ini dapat me lningkatkan ke lmampu
l

an 

 
13 Imroatus Sholihah and NIS Rakhmawati, 

‘Pengaruh Permainan Tradisional Ular 

Naga Modifikasi Terhadap Aspek 

Perkembangan Kemampuan Berhitung 

Anak Usia 5-6 Tahun’, Jurnal Mahasiswa 

Unesa, 8.1 (2019), 1–7 

<https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/

paud-teratai/article/view/28500>. 

 
 

sosial anak se lpe lrti kompak se lsama tim 

dan me lmbantu
l

 antar telman. De lngan 

adanya pe lrmainan u
l

lar naga anak bisa 

me lnaati atu
l

ran saat be lrmain dalam 

ke llompok 15 . Permainan ular naga 

mengajarkan anak untuk bersosialisasi 

dengan teman sepermainan, dari 

bersosialisasi dan berinteraksi saat 

bermain anakanak dapat belajar 

mengenai kesabaran, empati, toleransi, 

kemandirian, percaya diri, kejujuran, 

kebernian, cara berkomunikasi dan 

mengenak aturan-aturan dalam 

bermain. 

Se ltellah didapatkan hasil prel-te lst 

ke lmu
l

dian seltiap anak dibe lrikan 

trelatme lnt se lbanyak tiga kali dikellas 

e lkspelrime ln (pe lrmainan u
l

lar naga) 

Tre latmelnt yang pe lrtama anak mu
l

lai 

dike lnalkan delngan me ldia pelrmainan 

yang disiapkan yaitu
l

 pelrmainan u
l

lar 

naga, ke lmu
l

dian dilaku
l

kan trelatme lnt 

yang ke ldu
l

a ada be lbe lrapa anak yang 

14 Joko Waluyo, ‘Pengaruh Permainan 

Tradisional Terhadap Kemampuan Sosial 

Dan Emosional Pada Anak Kelompok b 

Tk Srijaya Palembang’, Skripsi, 2017. 
15 Herawati, ‘Memahami Proses Belajar 

Anak’, Jurnal UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

4.1 (2018), 27–48 <https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/bunayya/article/

view/4515>. 
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te lrlihat pada kate lgori mu
l

lai 

be lrke lmbang dan anak ju
l

ga anak yang 

me lmpe lrolelh kate lgori be lrke lmbang 

se lsu
l

ai harapan, lalu
l

 dilanju
l

tkan 

de lngan post-te lst u
l

ntu
l

k me llihat se ljau
l

h 

mana ke lmampu
l

an anak u
l

ntu
l

k 

stre latmelnt te lrse lbu
l

t. Maka dipelrolelh 

hasil post-telst ke llas e lkspe lrime ln 

me lnu
l

nju
l

kkan rata-rata 292,0, standar 

de lviasi 1,619, nilai minimu
l

m 27,0, dan 

maksimu
l

m 32,0. Se ldangkan post-te lst 

ke llas kontrol melnu
l

nju
l

kkan rata nilai 

273,0, standar de lviasi 2,110, hasil 

minimu
l

m 24,0 dan maksimu
l

m 30,0. 

Ke lmu
l

dian pada u
l

ji prasyarat u
l

ji 

normalitas post-te lst e lkspe lrime ln 

me lnggu
l

nakan SPPS 16 dike ltahu
l

i 

bahwa nilai signifikan Shafiro-Wilk 

se lbe lsar 0,673 dan u
l

ji normalitas post-

te lst ke llas kontrol selbe lsar 0,450. U
L

ji 

homoge lnitas post-te lst elkspelrime ln dan 

kontrol de lngan sig0,335 dan pada u
l

ji-t 

post-telst e lkspe lrime ln dan kontrol 

te lrdapat nilai sig (2-taileld) se lbe lsar 

0,037.  

Dapat disimpu
l

lkan bahwa 

se lte llah dilaku
l

kan trelatme ln telrjadi 

pe lru
l

bahan data pre l-telst de lngan data 

post-telst. Dimana sangat be lsar 

pe lngaru
l

h pelrmainan u
l

lar naga 

te lrhadap kelmampu
l

an sosial di Taman 

Kanak-Kanak sabbihisma 2 U
L

lak 

Karang. Te lrdapat pelngaru
l

h pe lrmainan 

u
l

lar naga telrhadap ke lmampu
l

an sosial 

le lbih belsar dibandingkan de lngan 

pe lrmainan elstafe lt pipe lt u
l

ntu
l

k 

ke lmampu
l

an sosial. Jadi delngan adanya 

pe lrmainan u
l

lar naga dapat 

me lmbelrikan pe lngaru
l

h te lrhadap 

ke lmampu
l

an sosial di TK Sabbihisma 2 

U
L

lak Karang. 

 

D.    SIMPU
L

LAN  

Be lrdasarkan data post-telst yang 

didapatkan dari kellas e lkspe lrime ln dan 

ke llas kontrol, maka didapat hasil nilai 

rata-rata kellas e lkspe lrime ln 29,2 

se ldangkan rata-rata u
l

ntu
l

k kellas 

kontrol adalah 27,3. De lngan de lmikian 

ada pe lrbe ldaan yang signifikan antara 

ke llas kontrol delngan ke llas e lkspe lrime ln, 

se lhingga dapat disimpu
l

lkan Ha 

dite lrima dan Ho ditolak. De lngan hasil 

pe lne llitian dapat dilihat pelrmainan  

modifikasi u
l

lar naga te lrhadap 

ke lmampu
l

an sosial be lrpe lngaru
l

h 

te lrhadap pelrke lmbangan sosial anak 

u
l

sia dini. 
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